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Tenaga berkualitas tinggi ditandai oleh perilaku produktif. Dengan perilaku produktif dilingkungan kerja,
seseorang dapat menciptakan atau mengubah sesuatu menjadi lebih produktif. Untuk mencapai perilaku
produktif tersebut perlu pembinaan tenaga secara terus menerus dengan berbagai cara yaitu meningkatkan
pengetahuan, ketrampilan, motivasi dan lain-lain.

Untuk mengukur produktivitas tenaga kerja salah satunya adalah mengukur waktu yang digunakan untuk
menghasilkan jasa yaitu dengan pengukuran kerja, salah satu metode yang dipakai ialah work sampling.
Dengan demikian dapat dihitung persentase waktu yang dipergunakan untuk melakukan suatu pekerjaan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan waktu
kerja produktif di beberapa sarana kesehatan gigi dan mulut TNI AU yaitu LAKESGILUT, RUSPAU,
LAKESPRA, dan MABES AU.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional yang mengamati faktor-faktor seperti jenis
kelamin, jenis tenaga (dokter gigi spesialis, dokter gigi, pengatur rawat gigi, dan pengatur teknik gigi), status
tenaga (militer dan sipil), umur, lama kerja, pendidikan tambahan yang didapat, dan motivasi, yang
diperkirakan mempunyai hubungan dengan waktu kerja produktif.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa rata-rata waktu kerja produktif untuk tenaga kesehatan gigi dan
mulut adalah 51,76%, di mana 17,50% untuk kegiatan langsung terhadap penderita, 30,14% untuk kegiatan
tak langsung [penunjang] misalnya administratif, dan 4,13% untuk kegiatan pribadi, dengan demikian waktu
kerja non produktif adalah sebesar 48,24%.

Dengan menggunakan uji t, uji F, analisis regresi, dapat dibuktikan bahwa faktor-faktor jenis tenaga, lama
kerja, pendidikan tambahan yang didapat, dan motivas berbeda bermakna dalam menggunakan waktu kerja
produktif. Sedangkan status tenaga, umur, jenis kelamin tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna.
Selanjutnya disarankan agar setiap petugas tenaga kesehatan gigi dan mulut dapat diberikan pembinaan
seperti pendidikan tambahan, pelatihan, motivasi, penempatan yang sesuai (fungsi yang relevan) sehingga
penggunaan waktu kerjalebih produktif.
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